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 Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat, 
rahmat, dan karunia-Nya yang memungkinkan penulis untuk menyelesaikan penulisan 
skripsi yang berjudul “PERANAN WAFFEN SCHUTZSTAFFEL: DIVISI DAS 
REICH DALAM OPERASI BARBAROSSA 1941” ini dengan tepat waktu. Skripsi ini 
membahas tentang peranan dari pasukan divisi das Reich dari Schutzstaffel (SS) dalam 
perang Jerman-Uni Soviet. Divisi das Reich yang mulanya hanyalah sepasukan khusus 
serbaguna yang diperuntukkan untuk menjalankan tugas-tugas khusus, hingga kemudian 
menjadi salah satu divisi yang tangguh. Dalam perang Jerman-Uni Soviet divisi das Reich 
bergabung dengan satuan pasukan tengah dengan tujuan menaklukkan Moskow. Perang 
Jerman-Uni Soviet sendiri dimulai dengan serangan Jerman terhadap Uni Soviet dengan 
sandi Operasi Barbarossa pada tahun 1941.  
Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. 
Hal ini disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan dan kemampuan yang penulis miliki, 
sehingga penulis merasa perlu untuk memohon maaf atas segala kekurangan dalam 
penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran 
dalam rangka memperbaiki kualitas intelektual dan kemampuan penulisan penulis di 
masa yang akan datang. Namun terlepas dari segala keterbatasan dari penulisan skripsi 
ini, penulis berharap skripsi ini dapat pula menjadi suatu bacaan atau rujukan bagi 
peneliti selanjutnya dan memperkaya pengetahuan masyarakat secara umum. Akhir kata, 
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Skripsi ini berjudul Peran Waffen Schutzstaffel: Divisi das Reich dalam Operasi 
Barbarossa 1941. Latar belakang penelitian ini didasari oleh rasa penasaran peneliti akan 
perang Jerman-Uni Soviet selama PD II dan khususnya mengenai peran divisi ss das 
Reich dalam operasi Barbarossa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis mengenai peran divisi das Reich dalam Operasi Barbarossa 1941. Metode 
yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah metode historis dengan melakukan 
empat langkah penelitian yaitu heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi serta teknik 
pengumpulan datanya menggunakan studi literatur. Hasil dari peneltian skripsi ini dapat 
ditarik kesimpulan diantaranya adalah: Pertama, diawali dengan pembentukan SS 
Stabswache sebagai pasukan pengawal pribadi Hitler yang kemudian berkembang 
menjadi divisi das Reich. Kedua, Secara garis besar Jerman menggunakan strategi 
blitzkrieg dengan membagi tiga pasukanya. Divisi das Reich selama Operasi Barbarossa 
ditempatkan dalam Herengruppe Center. Ketiga, Perjuangan dari divisi das Reich selama 
operasi Barbarossa memberikan dampak yang baik dalam setiap serangan yang dilakukan 
oleh Jerman. Kesimpulannya berawal dari hanya sebatas pasukan kecil yang kemudian 
berkembang menjadi sebuah divisi mandiri dan telah terlatih dalam berbagai pertempuran 
hingga puncaknya dalam Operasi Barbarossa mampu memberikan segala hal yang terbaik 
untuk mengemban tugas. Peneliti berharap kedepannya penelitian ini mampu digunakan 
untuk hal-hal yang bersifat positif. 
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This thesis is entitled The Role of Waffen Schutzstaffel: The das Reich Division 
in Operation Barbarossa 1941. The background in this study is based on the researchers' 
curiosity about the German-Soviet War during WW II and in particular the role of the ss 
das Reich division in Barbarossa operations. This study aims to describe and analyze the 
role of the das Reich division in Operation Barbarossa 1941. The method used in this 
thesis research is a historical method by conducting four research steps namely heuristics, 
criticism, interpretation, and historiography as well as data collection techniques using 
literature studies. The results of this thesis research can be drawn conclusions include: 
First, beginning with the formation of the SS Stabswache as Hitler's personal guard force 
which later developed into the das Reich division. Second, Broadly speaking Germany 
uses a blitzkrieg strategy by dividing its three forces. The das Reich division during 
Operation Barbarossa was placed in the Herengruppe Center. Third, the struggle of the 
das Reich division during the Barbarossa operations had a good effect on every attack 
carried out by the Germans. The conclusion begins with only a small army which then 
develops into an independent division and has been trained in various battles until its 
peak in Operation Barbarossa is able to give everything that is best to carry out the task. 
Researchers hope that in the future this research can be used for positive things. 
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